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​​​​​​​BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1     Profit Margin 

2.1.1  Pengertian Profit Margin
Aktivitas pemasaran merupakan salah satu aktivitas perusahaan yang secara rutin menghasilkan pendapatan. Profitabilitas dan pemasaran barang atau jasa dikatakan tinggi apabila mampu menghasilkan profit margin yang tinggi. Yang dimaksud dengan profit margin menurut beberapa orang ahli adalah sebagai berikut :

Dalam pernyataannya, Sutrisno (2003:254) mengemukakan bahwa,
“Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai”. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Profit Margin  =  [image: image2.png]EBIT
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Bambang Riyanto (2001:30) juga memberikan pendapat tentang profit margin sebagai berikut:

“Profit margin adalah Perbandingan antara net operating income dengan net sales yang dinyatakan dalam persentase. Dapat pula dikatakan bahwa profit margin ialah selisih antarsa net sales dengan operating expense (harga pokok penjualan + biaya administrasi + biaya penjualan + biaya umum) yang dinyatakan dalam persentase dari net sales”. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan profit margin adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan sejumlah laba dari setiap tingkat penjualan tertentu yang dinyatakan dalam presentasi. 

2.1.2    Unsur-Unsur Pembentuk Profit Margin
2.1.2.1 Laba
Pratama Raharja (2004:151), mendefinisikan bahwa “Laba atau keuntungan adalah nilai penerimaan total perusahaan dikurangi biaya total yang dikeluarkan perusahaan.” 
Dari definisi diatas ,dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba adalah kelebihan pendapatan atas biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut.

Menurut Soemarso(2002:252) terdapat beberapa jenis laba yang biasa digunakan dalam bidang akuntansi, diantaranya adalah:

1) Laba kotor 

Laba kotor merupakan penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Oleh karena itu laba kotor merupakan nilai lebih yang diperoleh perusahaan atas hasil penjualan yang diterima dari harga pokok barang yang dijual.dengan meningkatkan penjualan ataupun menurunnya biaya produksi,maka pencapaian laba kotor akan maksimal.
2)  Laba operasi

Laba operasi atau laba usaha merupakan selisih antara laba bruto dan biaya usaha atau selisih antara hasil penjualan bersih dengan harga pokok penjualan dan biaya operasi. Jadi, laba operasi merupakan pendapatan bersih dari operasi yang dilakukan.

3)  Laba bersih

Laba bersih (net income) adalah selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Laba bersih dibedakan atas :
· Laba bersih sebelum pajak yaitu selisih lebih pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian yang merupakan kenaikan bersih atas modal, sebelum dikurangi pajak.
· Laba setelah pajak yaitu selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan yang merupakan kenaikan bersih atas modal, setelah dikurangi pajak.
4)  Laba ditahan

Laba ditahan merupakan jumlah akumulatif laba bersih dari sebuah perseroan terbatas dikurangi distribusi laba (income distribution) yang dilakukan.
Jenis laba yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah laba operasi atau usaha karena penelitian ini ditunjukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari hasil operasinya. 
2.1.2.2 Penjualan Bersih

Untuk memahami pengertian penjualan bersih atau pendapatan bersih,maka terlebih dahulu harus dipahami pengertian  pendapatan (revenue) dan penghasilan (income). Definisi keduanya berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (2002:23.1) dibedakan sebagai berikut :

“Penghasilan didefinisikan sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. Penghasilan (income) meliputi pendapatan(revenue) maupun keuntungan (gain)”.
Untuk pengertian pendapatan dinyatakan dalam SAK (2002:23.2), yaitu “Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.”
Berdasarkan pernyataan diatas, maka yang dimaksud dengan pendapatan bersih dari penjualan adalah jumlah seluruh pendapatan dari penjualan setelah dikurangi dengan potongan dan retur penjualan selama suatu periode tertentu.
2.1.2.3 Harga pokok penjualan
Menurut Soemarso (2002:199), mengemukakan bahwa “Harga pokok penjualan adalah harga yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk memperoleh barang dan jasa.”

Dalam sebuah perusahaan dagang, harga pokok penjualan dihitung sebagai berikut :
Persediaan barang dagang awal periode                                                       xxx

Pembelian                             xxx

Potongan pembelian             (xxx)

Retur pembelian                   (xxx)

Biaya angkut masuk               xxx   +
Pembelian bersih                                                                                         xxx
Barang tersedia untuk dijual
                                                                      xxx

Persedian barang dagang akhir periode                                                    ( xxx)
Harga pokok penjualan                                                                              xxx
2.1.2.4
Biaya Operasional

Ajang Mulyadi (2002:23) mengemukakan bahwa “Biaya adalah kas atau setara kas yang dikorbankan untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan memberikan manfaat, baik sekarang maupun masa yang akan datang”. Maka dapat disimpulkan yang dimaksud dengan biaya adalah pengorbanan sumber-sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan uang untuk tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan baik untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang.
2.1.3  Tujuan dan Pentingnya Profit Margin
Profit margin digunakan untuk mengukur profitabilitas dari penjualan dan tingkat efisiensi operasi perusahaan, yakni sejauh mana kemampuan perusahaan menekan biaya-biaya yang ada di perusahaan pada periode tertentu. Rasio ini menunjukan berapa persen laba yang dapat direalisasikan dari setiap tingkat penjualan tertentu atau dapat pula diinterpretasikan seberapa besar laba yang dapat disumbangkan kepada perusahaan dari setiap Rp 1,00 tingkat penjualan.

Tinggi rendahnya profit margin dipengaruhi oleh penjualan dan biaya-biaya operasi (harga pokok penjualan + biaya pemasaran + biaya administrasi dan umum). Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahan menghasilkan laba yang tinggi pada tingkat penjualan tertentu yang disebabkan kenaikan tingkat penjualan lebih besar daripada biaya operasi. Sedangkan profit margin yang rendah menunjukan rendahnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari tingkat penjualan tertentu yang disebabkan penjualan yang terlalu rendah untuk biaya tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk penjualan tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut. Secara umum profit margin yang rendah menunjukan ketidak efisienan manajemen. Setiap perusahaan berkepentingan terhadap profit margin yang tinggi.

2.1.4  Usaha Mempertinggi Profit Margin 
Besar kecilnya profit margin pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu net sales (penjualan bersih) dan net operating income (laba bersih operasi). Besar kecilnya net operating income (laba bersih operasi)tergantung pada pendapatan dari sales dan besarnya operating expense (biaya operasi). Dengan jumlah operating expense tertentu profit margin dapat diperbesar dengan memperbesar sales, atau dengan jumlah sales tertentu profit margin dapat diperbesar dengan memperkecil operating expensenya. 
2.2     Rentabilitas
Bambang Riyanto (2001:35) mengungkapkan pengertian rentabilitas sebagai berikut:

“Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”.

Dengan demikian yang dimaksud dengan rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang dinyatakan dalam persentase sebagai perbandingan antara laba dengan modal yang digunakan.

Rentabilitas suatu perusahaan dapat dinilai dengan dua cara berdasarkan pada laba dan aktiva atau modal yang akan diperbandingkan antara satu dengan yang lainnya, yaitu:

1) Rentabilitas ekonomi, yaitu kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh aktiva yang bekerja didalamnya yang berasal dari modal sendiri ditambah modal asing untuk menghasilkan laba.

2) Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas usaha, yaitu kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan keuntungan.

Dalam penelitian ini hanya akan dibahas satu jenis penilaian rentabilitas yaitu rentabilitas ekonomi. Karena rentabilitas ekonomi merupakan suatu ukuran keseluruhan profitabilitas perusahaan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah manajemen telah mendapat imbalan yang memadai (reasonable return) dari penggunaan asset yang dikuasainya. 
2.3      Rentabilitas Ekonomi
2.3.1   Pengertian Rentabilitas Ekonomi

Berikut ini beberapa pengertian rentabilitas ekonomi menurut pendapat beberapa orang ahli:
Menurut Sutrisno (2003:254), mengungkapkan bahwa: 

“Rentabilitas ekonomi merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan oleh perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak atau EBIT”. 
Rumus untuk menghitung rentabilitas ekonomi adalah sebagai berikut:
Rentabilitas Ekonomi    = [image: image8.png]EBIT
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Menurut Suad Husnan (2004:72) mengungkapkan bahwa,

“Rentabilitas ekonomi merupakan rasio yang mengukur kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Karena hasil usaha yang diukur maka dipergunakan untuk mengukur kemampuan memperoleh laba adalah aktiva operasional”. 
Rasio rentabilitas ekonomi dirumuskan sebagai berikut:

Rentabilitas Ekonomi   = [image: image10.png]Laba Operasi
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Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa rentabilitas ekonomi adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan seluruh modal yang dimilikinya baik yang berasal dari modal sendiri maupun modal asing yang ditanamkan dalam bentuk aktiva dalam satu periode tertentu yang dinyatakan dalam persentase sebagai perbandingan antara laba dengan modal atau aktiva yang digunakan. 
2.3.2    Unsur-Unsur Rentabilitas Ekonomi

2.3.2.1 Laba Operasi
Laba bersih operasi, yaitu laba yang diperoleh semata-mata dari hasil aktivitas operasional perusahaan sehari-hari, yang merupakan hasil yang diperoleh dari hasil penjualan setelah dikurangi semua biaya yang terjadi selama suatu periode tertentu sebelum dikenakan beban bunga dan pajak.
2.3.2.2 Aktiva Operasi

Mengenai definisi aktiva Operasional (operating assets) Bambang Riyanto (2001 : 30) mengemukakan pendapatnya sebagai berikut “Modal atau aktiva operasi(operating capital atau operating assets) adalah seluruh modal atau aktiva yang bekerja di dalam perusahaan, baik yang berasal dari modal sendiri maupun modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba”. Sedangkan menurut Munawir (2004 :87), yang dimaksud dengan “Operating assets adalah semua aktiva kecuali investasi jangka panjang dan aktiva-aktiva lain yang tidak digunakan dalam kegiatan atau usaha memperoleh penghasilan yang rutin atau usaha pokok perusahaan”. 

2.3.3 Pengaruh Profit Margin Terhadap Rentabilitas Ekonomi
Profit margin merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari setiap Rp.1,00 tingkat penjualan dalam periode tertentu. Tinggi rendahnya profit margin akan memberikan petunjuk tentang tingkat efisiensi perusahaan dalam menjalankan operasinya. Profit margin yang tinggi menunjukan efisiensi perusahaan dalam menjalankan operasinya yakni perusahaan mampu menekan biaya-biaya yang ada dalam perusahaan. Sedangkan profit margin yang relative rendah memberikan petunjuk tentang tingginya biaya didalam perusahaan tersebut. Perusahaan kurang memiliki kemampuan untuk bersaing dalam harga jual produknya. Jika stuktur biaya yang relative tinggi ini tidak ditekan, maka pada akhirnya perusahaan akan kehilangan efektivitas penggunaan aktivanya sehingga menyebabkan tidak dapat direalisasikannya rentabilitas ekonomi yang maksimal. Rentabilitas ekonomi yang tinggi merupakan tujuan akhir sebuah perusahaan karena rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam satu periode dengan menggunakan modal yang tertanam dalam aktiva perusahaan yang pengelolaannya dipercayakan kepada manajemen. Pada umumnya sebuah perusahaan yang rendabel akan mampu beroperasi secara stabil. Oleh karena itu, usaha perusahaan lebih diarahkan untuk mendapatkan titik rentabilitas ekonomi yang maksimal daripada laba maksimal. (Bambang Riyanto,2001:36)
Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa proporsi profit margin menentukan pencapaian rentabilitas ekonomi yang maksimal bagi sebuah perusahaan. Tinggi rendahnya profit margin akan mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi.   
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